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RINGKASAN 

 
Logam berat adalah  zat pencemar karena sifatnya yang tidak dapat diuraikan secara 
biologis dan stabil. Kadmium dalam tubuh manusia bersumber dari udara atau konsumsi 
bahan pangan yang tercemar. Dampak keracunan kadmium dapat berupa kerusakan 
ginjal, kehilangan sel-sel darah merah, kerapuhan tulang dan tekanan darah tinggi. Serat 
pangan diketahui berpotensi dalam mengikat logam berat. Jagung (Zea mays L.) 
mengandung serat pangan yang tinggi dan dapat dikembangkan menjadi berbagai 
produk pangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan fraksi soluble 
dan insoluble dari biji jagung dalam pengikatan logam kadmium dilakukan dengan 
menggunakan fraksi soluble dan insoluble dari biji jagung sebagai adsorbent. Dalam 
penelitian ukuran partikel yang digunakan adalah 40 mesh, 80 mesh dan 100 mesh  dan 
konsentrasi bahan yang digunakan adalah 7,5%; 10%; dan 15% untuk mengetahui 
pengaruh ukuran partikel dan konsentrasi terhadap pengikatan logam kadmium. 
Penelitian dilakukan secara in vitro dengan pemisahan fraksi menggunakan metode 
sentrifugasi 5000 rpm selama 5 menit. Kadar logam diukur menggunakan Atomic 
Absorption Spectrophotometry (AAS). Pengikatan kadmium paling tinggi dalam fraksi 
insoluble sebesar 63,11 µg pada konsentrasi 15% dan ukuran partikel 100 mesh 
sedangkan  paling rendah sebesar 21,04 µg pada konsentrasi 7,5% dan ukuran partikel 
40 mesh. Pengikatan kadmium paling tinggi dalam fraksi soluble sebesar 53,87 µg pada 
konsentrasi 10% dan ukuran partikel 40 mesh sedangkan paling rendah sebesar 31,10 
µg pada konsentrasi 7,5% dan ukuran partikel 100 mesh. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh dapat diketahui serat pangan biji jagung berpotensi dalam pengikatan logam 
berat kadmium. Potensi tersebut dapat diaplikasikan ke dalam produk pangan yang 
dapat memberi nilai positif untuk kesehatan tubuh. 
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SUMMARY 

 
Heavy Metal is considered as a dangerous substance because it is stable and can not be 
decomposed biologically. Poluted air, cigarette smoke and food are sources of cadmium 
exposure for people. Effect of cadmium poisoning may include kidney disease, loss of 
red blood cells, bone fragility and hypertension. Dietary fiber is known as a substance 
which has the ability to adsorb heavy metal. Corn (Zea mays L.) contains high dietary 
fiber and can be developed into many kinds of food product. The aim of this experiment 
was to measure the ability of soluble and insoluble fractions of corn seed in binding 
cadmium. Three particle sizes (40 mesh, 80 mesh, and 100 mesh) and three different 
concentrations (7.5%; 10%; 15%) were used in this experiment to find out the effect of 
particle size and concentration on cadmium adsorption. The experiment was conducted 
in vitro and the soluble and insoluble fractions were separated by centrifugation at 5000 
rpm for 5 minutes. The cadmium content of soluble and insoluble fractions was 
measured with Flame Atomic Absorption Spectrophotometry (FAAS). The highest rate 
of cadmium adsorption for insoluble fraction is 63.11 µg (15%, 100 mesh) and the 
lowest is 21.04 µg (7.5%; 40 mesh). The highest rate of cadmium adsorption for soluble 
fraction is 53.87 µg (10%, 40 mesh) and the lowest is 31.10 µg (7.5%; 100 mesh). The 
results revealed that dietary fiber of corn seed which is mostly contained in insoluble 
fraction had the important role in the adsorbtion of cadmium. The ability to adsorb 
cadmium can be applied to the development of functional food product with corn seed 
as the main ingredient. 
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